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KATA PENGANTAR

Dengan mengucap puji syukur kehadlirat.Allah swt atas
segala rahmat dan hideyshNya, sehingga kaml dapat melaksana-
kan‘Praktek Kerja Lapangan dengan lasncar dsn akhirnya ter-
susunlgh laporen ini. |

Praktek kerjs lapangan yeng dilakukan di KPLP Setis
Kawan Nongkojajar ini meruﬁakan Salgh satu keglatan Ko-Assis
tensi mahasiswa Fakultas Kedokteran Hewan Universgitas Air-
langga untuk merasih gelar dokter hewan.

Atas kerja sama yang baik dari berbagsi pihgek dan ban=
tuan moril mgupun materiil ysng diterima selama pelaksena=-
an Praktek Kerja Lapangen, kami mengucapken terima kasih
kepada yang terhormat :

1. Bapek Dekan Fakultas Kedokteran Hewsn Universitas Air-
langga Surabaya.

2. Bapsk Kepale Dinas Peternakan di Pasuruan beserta staf.

3. Bhpék Ketua dan Dokter. Hewan_ Koperasi Susu Setlia Kawan -
beserta staf di Nongkojejar.

4., 3emug pihalt yang telsh membsntu pelaksanaan Praktek Ker-
je Lapsngsn. -

Kami menyadari bahws penyusunan laporan ini mesih jauh
dari sempurna, untuk itu segala kritik dasn ssran dari pem-
baca kami harapkan demi kesempurnasn penyusunan laporan di

mase mendatang.

Surabsya, Juni 1990

Penyusun
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PENDAHULUAN

Peternsken sapi perah merupskan salah satu penunjang
dalam ussha untuk memenuhi kebutuhan protein hewani. Keada-
an gizl yasng beik merupakan saréna dalam rangka mencapai
kesehatan yang optimal. Air susu merupaksn salah satu sum-
ber protein hewani yang diharspken dapat membantu mencukupi
kebutuhen tersebut.

Pada umumnys usaha sapi persh yang ada di Indonesgis di=-
lgkukan dalsm bentuk usaha peternaksn sapi persh rakyat. Da-
ri tshun ketashun terlihat bahwas populasi dan produksi sapi
perah mengsalami perkembsngsn jang cukup menggembirakan., Na-
mun demikien bukan berarti tidak ade hambatan-hambatan da-
lam pengembangan dan peningkaten kuslitas serts produktivi-
tas ussha.

Salah satu hambatgn-hambatan tersebut adalah penyakit
Yang menyerang ternsk sapi tersebut. Akibat adanya penyskit
dalam tubuh terngk tersebut, selain dapat menyebabkan kema-
tian juga depat menurunkan produksi, gehingga dapat menye~
babkan kerugian dikseslsngan pars peternak.

Dengan didirikannys koperssi penanganan masalah penya-
kit tersebut lebih mudah dan bisya pengobatannya men jedl
lebih ringan hal ini karena penyakit tersebut ditangani oleh
dokter hewsn koperasi yang dibantu oleh psrs medig, sedang-
kan untuk biaya pengobstan tersebut para peternak dipotong
Rp ¥,=- tiap liter susu.
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KOPERASI PETERNAKAN LEMBU PERAH
SETIA KAWAN NONGKOJAJAR

A. Sejarsh Befdirinya

~ Kopersasl Setla Kawén yang terletak di Kecamatan Tutur
Nongkojajar termssuk deerah Tk. II Keb. Pasuruen bersds di-
lereng pegunungsn Tengger sebeksh barat dengen ketinggisn
antara 400 hinggs 2000 meter di atas permukasn air lsut.
Kopergsi ini didirikan pada tsnggal 31 Desember 1977 yang
merupsksn hasil aﬁalgamasi deri delapan koperasi primer yang
bersda di desa-dess. Dengan berbadan hukum No. 4077/BH/II/78
tenggal 2 Agustus 1978, koperasi ini berstatus sebagai kope-
rasi primer. Bideng usahs yang dilakuksn adelsh penampungsan
susu segar.

Pada tanggal 15 Mei 1979 Kopersgsi Setia Kawen mulai be-
kerja sama dengsn PT. Food Speciaslities Indonesia di Weru
Sidoarjo, yemg merupeksn pertema kalinys bekerjs sama dengsn
pihak swasta. Dimang jumlsh susu berhssil ditampung pada sa-
at itu hanys %49 kilogram. -

Sampai saat ini jumlah populasi sapl perah yang ada ku-
rang lebih 13.500 ekor, dengan produksi.suau mencapai 45 ri-
bu liter per hari. Adapun usaha untuk keningkstkan populasi
gapl perih, koperasi memberiksn bsrituen berupa pengembangan
Usaha Sapi Perah (PUSP), Bantuan Presiden (Banpres) den Kre-
dit Koperasi (Krekop). Sedengksn ussha lain ysng menunjang
_pengembangan usaha sapi perah yaitu adanya fasllites yang

memadai yaitu aentara lain pelaysnen kaswin suntik, pelayanan
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bl

kesehstan hewan,'penyediaan makanan ternak dalam hal ini ko=
perasi bekerjes sama dengaen pihak perhutesni dslam penyedisan

tenah untuk pensnaman rumput gejsh, péngadaan penyuluhan ke~
pada peternak serta pengadaan dana kese jahteraan bagl anggo-

ta kaperasi.

B. Peranesn dan Manfaat Koperasi

Walaupun koperssi akbagisi wadah perjuangsn ekonomi Qda-
1am meningkatkan kese jahteraan anggotanya, namun ternyate
manfaat yang diperoleh masyafakat sekitarnys cukup besar.
Menfaat secera lsngsung dirasaksn masyarakat .islah penyedi-
gan lapangan pekerjaan dalem jumlash ribuan orang yang terli-
bat dalsm pemeliharssn sapi perah, serte ratusan tenaga kerja
dengan latar belakang yang berbeda.

Dengan meningkatnys pendapstan masysrakat berartl mening-
kat pula days beli masyarakt sehingga pedageng memperoleh la-
pangan usaha yang besik serta tumbuh usaha-usaha yang baru se-
perti pembustan aslat-alat untuk pensmpungan susu,

Pada sast ini koperasi telah dapat memberikan pelayanan
kesehatan bagi seluruh anggota, yaitu bekerja sama ‘dengan
PUSKESMAS dengsn sumber dsna dari 50% dana sosial yasng ter-
kumpul dari sisa hasll usasha.

Pemanf'aatsn kotoran sapl persh sebagai pupuk organik
gsangat besar manfaatnya éalam meningkatkan keéuburan tangh
dan memperbaiki struktur tansh sehinggs.kelastarian lingkungsn
hidup dspat terjaga;
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HASIL KEGIATAN PRAKTEK KERJA LAPANGAN

Dari haesil prsktek kerja lapangan yamg dilaksanaksn
dag} tanggal 6 Februari sampai tanggal 4 Maret 1989, dida~-
patkan hasgil sebagal berikut :

A. Kesehatan Hewsn

1. Mastitis 11 ekor

*e

Penangansn + Totoéilliin

= Terramycin LA.

=~ Oxgytooin
2. Milk Fever : 8 ekor
Penengsenan : - Calcited

~-Delladril
- Biosolamin

Infus Dextross

%. Dystocis ekor

L L]
ho

Penanganan : Oestradiol benzoas

Oxytocin
- Bilosolamin
4, Paraplegis post partum : 5 ekor
Penanganan : = Biogolamin
« Pyridoxin,
- Delladril
5. Retensio secundinge : 3 ekor
Penanganan t - Penstreb

- Tribisen bollus

7
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6. Tympani : 4 ekor

Pensnganan : - Tympasol

- Delladril

- Atropin sulfas

7. Endometritis : 2 ekor
Penangangan t=-Tribisen bollus

~ Penstrep

-4

- 8. Mysmsis 4 ekor
Penanganan ¢ = Gussnex
- Penstrep

9. Panaritium : 7 ekor

Penangansn - Terramycin LA.

£ Paramidon

10, Arthritis

Ll

5 eltor

~ Antalgin

e

Penagnganan
~ Terramycin LA.

11. Indigesti ¢ 10 ekor

Penangansn - Delladril

- Hemgtopan B12
B. Pelaysnan Inseminssi Buatan

Selain melayani program Inseminasi Buatsn juga dilakukan
pemeriksaan kebuntingan. Sedangkan jumlah sapi yang Berhasil
di IB. sebanyak 90 ekor, straw yeng digunakan produksi dsri
BIB Singosafi.
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C¢. Potong Kukn

Pelaksenaan potong kuku per ekor sapi dilgksanakan se=
tiap 6 bulan sekali. Selain pemotongan kuku juga dilakukan .
inspelksi terhadsp adanya infeksi panaritium.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Dengan adanya koperasi sangat banyak manfaat yang di-
peroieh bagi para peternak sapi perah didalam mengatasi ma-
salah-masalah yang dihadapi sehubungan dengan pengelolaan
peternakannya. Menjadi anggota koperasi akan lebih memudah-
ken bagi para peternask untuk : memasarkan susu hasil produk-
si sapinya, fasilitas pelayanan kesehetan ternsknya, pelaya-
nan inseminasi buatan dan fasilitas permodalan.

Masalah penyakit dan gangguan reproduksi yang sering
terjadi kebanyskan karena kurangnya pengetahuan peternak
tentang tata laksana pengelolaan peternakaennya.

Adanya praktek kerja lapangan ini mahasiswa mendapat
tembahan pengetshuan, pemgalaman serta ketrsmpilan tentang
tatar laksana penanganan terhadsp kasus penyakit.

Kepada para peternak yang masih sedikit pengetehuannya
tentang pengelolaan peternskan sapi persh yang baik, perlu
diberikaen bimbingan dsn penyuluhasn-penyuluhan agar dari hasil
peternakannya tersebut bisa meningketkan teraf hidup yang

lebih laysk.
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KATA PENGANTAR

Dengan memanjat puji syukur kehadlirat Allah Swt yang
telah memberiken rahmat dan hidayahNya, maka penulis dapat
menyelesaikan Ko-asistensi di PT CHAROEN POKPHAND,

Dalam kesmpatan ini penulis mengucapkan terima kasih
yang sebesar-besarnya kepada yang terhormat :

1. prof. Dr. Soehartojo H., MSc , Dekan Fakultas Kedokteran
Hewan Universitas Alrlangga.

2. Drh., Rochiman Sasmita, M.S. , Pembantu Dckan I Fakultas
Kedokteran Hewan Universitas Airlangga.

3; Drh, I Wayan Sudiana , Manager Produksi pi' CHAKOEN POK-
PHAND ’

4. Semus pihak yang ikut membantu memperlancar terlaksana-’
nya kegiatan ini.

Penulis menyadari bahwa laporan ini masih jauh dari
kesempurnaan, untuk itu penulis mengharapkan saran dari se-

mua pihak demi kesempurnaan laporan ini,

Penulis
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BAB I

PENDAHULUAN

PT CHAROEN POKPHAND, merupakan salah satu breeding
farm yang ada di Jawa 'imur dan berlokasi di Gempol Pasuru
an dan Purwosari, Berdiri sejak tahun 1971 dengan pusatnya
di Jakarta, kemudian berkembang denganmembuka cabang di Su
rabaya pada tahun 1978 dan di Medan pada tahun 19860. Dalam
pembibitan anak ayam, PT CHAROEN POKPHAND telah berhasil
melayani permintaan atas tersedianya bibit ayam untuk wila
yah Indonesia bagian timur,

Keberhasila PT CHAROLN POKPIHAND dalam mengembangkan
usaha pembibitan anak ayam didukung oleh peralatan yang mQ
dern dan beberapa tenaga ahli.

Di dalam mengembangkan usaha produksi, PT CHAROLN
POKPHAND telah memprodulksi binit ayam petelur CP 306 ( Su-
per Harco ) dan ayam pedaging CP 707 ( Arbor Acrcss ) dalam
bentult final stock. Untuk parent stock ayam pedaging Arbor
Acress mulai dikelola tahun 1980 dan dipasarkan tahun 1983,
sedang parent stock ayam petelur Super Harco di produksi
pada tahun 1984 dan dipasarkan tahun 1985.

Keterlibatannya PT CHAROLN POKPHAND dalam pembangu -
nan peternakan khususnya di bidang perunggasan, perusanaan
ini tidak hanya memasarkan produksinya saja tetapi jupa memn
bantu dalawm mencetak peternak baru, membina dan memberi pe

nyuluhan dan kursus tentang tehnik beternak ayan,
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BAB II

MATERI DAN METODL

1. Materi

1.1. Perkandangan

Sistem perkandangan yang digunakan Pl CHAROCEN FOK -.
PHAND adalah
1. Breeder type petelur dan pedaging
- Kandang ayam berlantal slat 2/3% bagian dan 1/5 ba=-
gian litter dengan type monitoring.
- Ukuran kandang 12 x 72 meter yang dibagi dalam 6
bagian pen.
2. Ayam komersial type petelur
Kandang ayam baterel bertingkat dengan type monito-
ring untuk atap.
3, Ayam komersial type pedaging
Kandang ayam berlantai litter dengan atap type moni-
toring.

1.2, Peralatan Kandang

peralatan poikok untuk ayam pedaging : pemanas induk
buatan ( brooder ) dengan pelindung, tempat makanan dan ml
num, tirai dan litter.

peralatan pokok untuk ayam petelur : brooder dengan
pelindung, tempat makan dan minum, tirai, litter, sangkar
dan baki telur, ;

Peralatan pokok untuk pembibit : 1. ‘perlengkapan .da-

lam kandang : brooder dengan pelindung, tempat makan dan
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minum; tirai, litter, sangkar, baki telur, 2} perlengkapan
di luar kandang meliputi :; inkubator, mesin tetas, pemotong
paruh,

Perlengkapan tambahan dalam kandang antara lain : bo
la lampu listrik, kipas angin, sekop, sapu dan sikat kawat,
gelang, alat penyemprot, kain pel dan emﬁer. Sedangkan pe=-
ralatan tambahaﬁ di luar kandang terdiri dari : bak penam~
pung air, gerobak dorong, neraca dan mesin pongaduk,

Pemanas induk buatan ( brooder ) pemasangahnya dapat
digantung atau didudukkan. ‘Tudung pemanas ( brooder cano -
py ) terbuat dari seng dengan bentuk lingkaran atau segi
enam dengan garis tengah 100 sampai 125 cn.

Tempat air minum dengan bentuk gallon untuk DOC, wa- _
terer throug untuk ayam komersial dan lonceng type gantung
untuk breeder. Sedangkan tempat makanan bentuk baki untuk
anak ayam, feeder through dan feeder hanging untuk ayam de
wasa,

| Sangkar merupakan tempat bertelur bagi ayam betina
dewasa, tempat ini berbentuk kotak yang terbuat dari seng,
kayu atau triplek. Sebuah kotak sangkar mampu menampung 4

sampai 5 ekor ayam,

2. Metode

2.1; Kandang
Kandang merupakan bagian berperan sangat penting da-

lam menentukan berhasil tidaknya suatu peternakan, maka
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kandang harus memenuhi segala persyaratan yang bica menju-
min kesehatan dan pertumbuhan yang baik bagl ayam tersebut,
Sebaiknya letak kandang searah dengan arah barat-timur, di
mana ayam tersebut tidak terkena panas matahari.,

Lebar kendang yang digunakﬁn yaitu 12 meter, sedang
panjang yang digunakan 72 meter + 3 meter untuk gudang, di
mana kandang tersebut dibagi daiam & pen, tiap-tiap pen be
risi 1000 ekor. Jarak antar kandang sebaiknya 12 meter dan
untuk Jarak antar flock 50 meter dimana tiap flock‘terdiri
dari 2 - 3% kandang,

l.e, Mapnagement Brooding

Managemen brooding dimulai?dari analk ayam berumur 0
sampai 6 minggu dan dimulai dengan mempersiapkan segala pe
ralatan untuk perkembangan DOC. DOC parent stock Super liar
co dan Arbor Acress didatangkan dari pusat pembibitan grand
parent stock di tangaréng.

€.2,1. persiapan Kandang

Sistem kandang yang digunakan yaitu " All in - All
out ", Persiapan kandang dilakukan setelah pemeliharaan la
yer telah berakhir yaitu ; ‘

- Kandang dibersihkan dan keluarkan alat-alat.

- Penyemprotan dengan insektisida kemudian istiribatkan
2 hari dan semua kotoran ayam dikeluarkan, seminggu
kenudian dicuci dengan air bersih setelah itu disem -
prot dengan insektisida,

- setelah semua peralatan siap, lantai dikapur wmerata, * .
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Penyemprotan dengan formalin 10%. _
Lahtai diberi sekam atau litter setebal 5cm yang telah
direndam dengan insektisida dan dikeringkan untuk ayam
komersial, untuk ayam breeder terdiri dari 1/3 bagian
dan slat 2/3 bagian,

. Persiapan Sebelum DOC Datang

Setelah kandang siap :
Kandang dipasang tirai penuh
Pemasangan chick guard dengan diameter 3 meter dan
tinggi 45 cm. :
Tempat makan dan minum diletakkan di dalam chick guard.
Brooder diletakkan ditengaﬁ chick guard,
Tempat minum diisi 27~ 3 jam sebelum LOC datang dan di
beri gula 2 kg untuk 100 liter air,
Nopstress 1,5 gr untuk 2 liter air,

Tylan 1 gr untuk 2 liter air,
Ayam Umur O - 6 minggu

Brooder dinyalakan dengan suhu 95° F pada minggu I

dan berturut-turut untuk minggu I dan IT yaitu 90° F den

85° F. Dalam 1 chick guard diisi 500 DOC, setelah 2 jam DOC

datang diberi makanan 331 sampai umur 6 minggu, pada umur

0 - 4 minggu dibéri makanan secara full feed dan pada umur

5 minggu pemberian makanan dibatasi. Vaksin ND pertama kali

diberikan pada umur 4 hari ( tetes mata dan sub cutan ), Pa

da umur 6 ~ 7 hari chick guard mulai dilebarkan sedikit de-

mi sedikit sampai hari ke 21 maka chick guard dan brooder
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dilepas. Umur 7 hari dilakukan debeaking pada ayam petelur
komersial., Untuk mengatur ventilasi tirai dibuka berturute
turut pada minngu ke II, III, IV dan V yaitu 1/4 bagian,
1/2 bagian, 3/4 bagian dan dibuka senmua,

Program penyinaran pada periode brooding berguné un-
tuk membantu penglihatan, dengan tinggl lampu dari tanah
2,5 m déngan daya 2,7 watt/ma.

- Minggu I ( hari 1 - 4 ) penyinaran 24 jam dgn hari
5 - 7 penyinaran 20 jam.

- Minggu II lama penyinaran 19 jam kemudian diturunkan
sampal minggu ke VI, ‘

Kapasitas tempat makaﬁ tiap 1 feeder tray untuk 100

~ekor DOC atau fceder space 2,5 cc per ekor., Dalam 1 chick.

guard terdapat 5 feeder tray dan 6 buah tempat minum beru-
pa gallon,

2.5, Management Growing

2.,5.1., Ayam Breeder Type Pedaging dan Petelur

Periode ini dimulai pada umur 7 - 22 minggu. Periode
ini sama pada ayam type pedaging dan petelur. Target yang
ingin dicapai untuk pertumbuhan anak ayam adalah uniformi-
ty + 80 %. Dalam hal ini yang diperlukan yaitu :
- Pemberian makan |

Penmberian makan dengan menggupakan feeder througp,

dan diberi makenan tambahan berupa batu sebanyak 0,5 kg per

100 ckor dan grin 1,5 kg per 100 ckor.
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- Pemberian minum
témpat minum berupa lonceng bergantung atau mémanjang
atau memanjang,-dan tempat ini harus dibersihkan setiap 2
hari*sekali.
- Seleksi
Seleksi pertama dilakukan minggu ke 7 dengan kriteria
ayam kecil, ayam abnormal misal : pengkor kaki, paruh beng-
kok diadakan afkir, Seieksi minimum dilakukan 2 kéli sebe=
lum 5% produksi dan berguna untuk efisiensi makanén.
- Sangkar
Pada umur 17 minggu sangakr mulai dimasukkan dalam

kandang yang diisi sekam, Kapasitas 1 sangkar menampung 100

ekor ayam,
- Ventilasi
Ventilasi berguna untuk menjaga sirkulasi udara, men-
cegah perubahan temperatur yang mendadak dan mengatur ka -
dar ocksigen, untuk ini digunakan kipas angin. Tiap pen di-
gunakan kipas angin sebanyak 1 - 2 buah,

- Type lantai kandang

Umumnya menggunakan 1/% bagian litter dan 2/3 slat,

2.4, Management Layer

- pemberian makanan
Diberi secara full feed, begitu pula dengan minuman

dan terus diberikan selama seminggu sebelunm puncak produksi
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IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 8

- Penyinaran _ .

' Pada minggu I produksi penyinaran diberikan selama 14

jam sehari., Tiap penambahan umur 1 minggu penyinaran ditam-
bah.1/2 jam dan untuk 10 minggu sebelum diafkir penyinaran
dilakukan 20 jam sehari dengan tujuan meningkatkan produk-

si, Besarnya sinar listrik yang diperlukan 2,7 wétt/ma dan
lampu menyala pada jam 04.00 sampai 08,00 dan pada Jjam

16.00 sampai 24,00,
- Ieeder through
pemutaran dilakukan + 15 menit tiap 2 jam dan pagi ha
ri diputar 1 jam sebelum lampu menyala kira-~kira jam 035,00
sampai 04.00. ¢
- Pengambilan telur
Telur diambil 4 kali sehari pada pukul 08.00 , 10.00;,
13,00 dan terakhir pukul 15.30. Sebelum telur dibawa ke hat

chery dilakukan fumigasi dengan formalin dan KMnQ, secara

triple strength, lalu dilakukan grading, untuk hatchery ess
berat telur minimum 51 gr dengan bentuk dan warna yang sera
gam,

- Sangkar.dan ventilasi

Perlakuan sama seperti pada fase grower,

2,5, Persiapan Sebelum Ayam Diafkir

Pada saat 10 minggu sebelum diafkir penyinaran dila-
kukan 20 jam sehari untuk meningkatkan produksi sampai pro-
duksi menurun, setelah itu diafkir kira-kira pada umur 76

minggu‘atau 52 minggu masa produksi,
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2.6. Ayam Type Komersial

A, Type petelur

pada ayam type petelur umur O - 6 minggu ditcmpatkan
pada kandang beralas litter dengan pemberian pakan menggu-
nakan feeder tray ( baki ) dan tempat minum berupa gallon.

vada umur 7 - 16 wminggu ayam ditempatkan dalam kan -
dang baterei, dengan pemberian makan menggunakan "« tempat
yang digantungkan dan minum diberikan dalam water Through
seperti pipa memanjang.

Umur 17 ~ 18 minggu ayam ditempatkan di kundang bate-
rei, pemberian makan berupa feeder thtough dan minuman beru
pa water through, Sedangkan pada umur 67 minggu ayam siap
diaflir,

B. Type pedaging

Untuk ayam pedaging umur O - 6 hari ayam ditempatkan
di litter, dengan feeder tray sebagai tempal makanan. Pada
umur 7 - 45 hari ayam ditempatlkan pada litter, pemberian ma
kanan pada tempat yang digantung dan minuman berupa water

through., Akhirnya pada umur 45 hari ayam siap diafkir,

2.,7. Program Vaksinasi

Pada umumnya vaksinasi dilakukan secara beiulang
yaitu pada hari ke : |
5 : ND lasota ( aktif ) dengan tetes mata,

ND kill ( in aktif ) SC. f

16 : IB yaitu IB i 120 yang diberikan bersama air minum,

2
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18 : ND ( aktif ) dengan tetes mata,

28 : ND‘( aktif ) IM dan Fowl Pox IM.

72 : ND ( aktif ) secara IM,

95 : ~IBD yaitu 52 H melalui air minum,

106: EDS secara IM,

113: CoryzZa secara IM dan Fowl Pox juga secara IM,
120: ND ( aktif ) secara IM.

148: ND kill secara SC atau IM,

2,8, Sistem Pemberian Pakan

Pada umur 1 - 6 minggu menggunakan every day program

atau feed day by day, J
Total feed per week x 100

% I'eed =
‘ 7 x total bird

Pada umur 7 -~ 12 minggu menggunakan skip a day program
atau feed 1 day for 2 days.

Total feed per week x 100
% Feed = '

2 x (3 atau 4)xtotal bird

Pada umur 13 ~ 20 minggu menggunakan feed 2 day skip
1 day atau 2 day for 3 days,

Total feed per week x 100
7% Feed =

1,5 ¥ (4 atau S5)xtotal-bird

PKL LAPORAN : PRAKTEK KERJA ... NUR YAHYA



IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

11

pada umur 21 - 23 minggu menggunakan feed 5 days skip

2 days program atau Sunday and Viednesday.

Potal feed per week x 100

% Feed

1,4 x 5 x total bird
'Mujuan program puasa adalah :
1. mendapatkan keseragaman pertumbuhan,
2, Tidak ada kompetisi,
3., Efisiensi makanan
4.

Diharapkan produksi dapat bersamaan,

2.9, llatchery

Yitu tempat penetasan‘%elur yang berasal' dari bree-
ding farm, Faktor-faktor yang berpengaruh dalam proses pe-
netasan yaitu
a, Suhu dan kelembaban
b. Sanitasi dan ventilasi
c. Kontrol
Tahap-tahap penetasan telur : | _

1. Hatching egg dari breeding farm difumigasi dengan

17,5 gr KMno, + 35 cc formalin 4O% untuk 100 fect’,

2. Hatching egg setelah difumigasi dimasukkan ke dalam
holding room dengan suhu BO,C dengan kelembaban rela
tif 80 - 85%, disini dilakukan spray 15 menit per jam
untuk menambah kelembaban dan dilakukan turning tiap
jam, Lamanya hatching egpg dalam holding room tergan-
tung dari stock telur, Fungsi holding room adalaﬁ.mem

perlambat proses metabolisme embrio,
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Hatching setelah dilkeluarkun dari holding room dinia=
sukkan dalam inkubator dan proscsnya disebut setting,
disini dilakukan fumigasi dengan single strength dan
turning tiap jam. Suhu yang dibutuhkan adalah 99° F
dengan kelembaban 85% selama 18 hari,

Pada hari ke 19 telur dikeluarkan dari inkubator ke -
mudian dilakukan pemilihan telur in fertil dan fertil
dengan cara candling dan pada hari itu juga dimasuk-
kan dalam mesin hatcher selama 3 hari, dengan suhu ‘
99° F, dan selama ini harus diberi ventilasi untuk pe

nguapan embrio,

v

. Telur menetas pada hari ke 21 dan anak ayam disebut

pull chick, kemudian dilakukan grading untuk harco
jentan sedangkan untuk broiler langsung dilakukan gra
ding, untuk harco betina dilakukan debeaking, vaksina

si Marck, Kriteria grading :

DOC kecil.

Dehidrasi/ kaki pucat.

Kakl pengkor,.

Omphalitis.

Bulu kering atau lengket.

Abnormalitas lainnya.

Dan setelah itu dilakukan packing.

v
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BAB III

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

-—

Ayam parent stock ternyata memerlukan manejemen yang
kompleks untuk dapat menghasilkan bibit sesuai dengan
yang diharapkan.

larget dari manajemen parent stock adalah performance
(penampilan) yang optimum dan bebas penyakit, sehingga
anak-anak ayam yang dihasilkan mempunyai sifat karak-
teristik sebagai bibit yang baik.

Manajemen penetasan memegang peranan yang penting un -
tuk tersedianya bibit ayam; karena adanya kelalaian da
pat menyebabkan gangguan‘tersedianya bibit ayam dan
kwalitas yang dihasilken.

Pengetahuan, pengalaman dan penerapan ilmu terhadap
manajemen penetasan akan dapat mengurangi kasus keti-

dak normalan pada ayam yang dihasilkan.

Saran

Kesungguhan dan kemauan yang besar dalam melaksanakan
ko~-asistensi di PI'. CHAROEN POKPHAND ini dapat membe-
ri bekal bila kita bekerja di suatu Breeding Farm, ka

rene itu jangan kitae sia-siakan waktu tersebut.
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KATA PENGANTAR y

Dengan mengucapkan puji syukur kehadlirat Allah swtl
yang telah melimpahkan rshmat dan hidayahNya, sehingga kami
dapat menyelesaikan tugas Ko-asistensi di karantina kehewsanan
yang dilaksanakan mulai tanggal 20 Nopember sampai 25 Nopem=-
ber 1989.

SBerbsgai pihak telah membantu kami dalam melsksanakan
tugas Ko-asigtensi ini, untuk itu kemi mengucapkan terima
kasih kepada yang terhormat :

1+ Drh. Samuel Pohan, Kepals Balai Karantina Kehewanan

Wilayah III,

2. Drh, Soejartiningsih, Kepala Stasiun Karantina Kehewansan

Pelabuhan Udara Jusnda.

3+ Drh. Tulus Eko, Kepals Stasiun Karantina Kehewanan pe-
labuhan Laut Tanjung Perak, Surabaya.

4. Drh Emmy Brismawerti, Kepals Stasiun Kaerantins Kehewan-
an Pelsbuhan Laut Kamgl, Madura.

5. Seluruh staf ysng telah membantu kami selama melakuksan
tugas Ko-assistensi di Karantina Kehewanan.

Herapan kami semoga laporan ini bermanfaat bagi kami

dan semua pihak yang berkepentingan. Akhirnya kami mengha-
rapkan kritik dan saren dari berbagsi pihak untuk kesempur-

naan penulisan laporgn ini.

Penyusun
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BAB I
PENDAHULUAN

Kegiatan koasistensi di Balail Kerantina Kehewsnan Wi-
layah III Surabayas telah dilsksanakan pade tanggal 20 Nopem=-
ber 1989 dsn berakhir tanggal 25 Nopember 1389. Kegiatan ko-
asistensi ini sebagai pelengkap bekal mahasiswa untuk tugas
selanjutnya sebagai Dokter Hewan. Yaitu dengan mendspatkan
pemasuken yang positif untuk memperbaiki kesalahan yang mung-
kin dilakukan selama kegistan koasistensi, sehiﬁgga kelak
bertugas sebagai dokter hewsn tidak menemul kesuiitan.

Sejalan dengan perkembsngen pembangunsn di masa kini me-
mungkinkan adanya penyesuaiaﬁ segala sesuatu untuk mengikuti
perkembangan yang terjadi, tak terkecuali di bidang karantina.
Pada séat praktek daersh_ini inilah kesempatan mshasiswa se-
bagal calon Dokter Hewan untuk mengetahui dan mempelajari pe-
rubahan, penambahan ayau penjesuaian yang sda di dalem bidang
karantina. |

Masa kossistensi selema 6 hari di Balsi Karantina Kehe-
wanan Wilayah III Surabays, dibagi dalsm tiga stasiun Karan-~
ting Kehewsnan yaitu : Stasiun Kamal, Perak dan Juanda ma-
sing-masing selams 2 hari.

Pergnan karantina dalam usahs meningketkan bidang péter-
naksn di Indonesia sangatlah penting, karena pemerintah ma-
sih melakuksn import bibit ternak unggul dari negara léin.
Disamping itu pengiriman ternak, hewsan kesayangan dan bahsn

asal hewan dari setu pulau ke pulsu lain sering dilslkukan
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di indonesia. Dengan sdanya ksrantina ini pemerintah beru-
saha melgkukan pemberantasgn penyakit menular. Sedang pelak-
sanaanya ditekasnkan pads beberapa pencegahan meluasnya pe-
nyakit menular, baik wang berassal dsri dalam maupun lusr ne-
geri. Uaahafusaha ini meliputi :

1. Usaha pencegshan, yaitu mencegah masuknya penyekit de-
ngen menetapkan syerat-sysrat pads waktu impprt/ mengi-
rim hewsn dean bahan asal hewan.

2, Usaha penyenbuhan penyskit.

3, Ugsha pemberantssan penyakit dengen mengasingkan atau
membunuh hewan.sakit serts memusnahkan benda-benda yahg

menjadi sumber penularsn penyakit,
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BAB II

DASAR-DASAR PENDIRIAN KARANTINA HEWAN

Sejarah Karsntina Indonesis.

l

Pengertian karantina kehewanan adalzh sustu ussha stau
tindakan-tindakan yang diambil berupa penamgsnan atau penga-
singan ataupun tindaksn untuk menghindsri penyebarsan sustu
penyakit hewsn menular. ‘

Usaha tersebut distas muneul sebagai akibat meletupnys
penyakit Rinderpest di Italia dan Jerman pada abad 16 yeng
- menimbulkan Rerugian ekonomi yang sengat besar. Kerugian ini
dilapofkan berups kematian sapi sebanyak 28 juta ekor di
Jerman den 200 jute sapi di Eropas.

Di Indonesia telsh dilaporkan berjangkit kira-kira pads
tahun 1894 dan 1911. Namun tindakan karantina baru dirintis
sejak'tanggal 13 Agustus 1912, Tfndaken tersebut tercantum
dalam IN No. 432 yang merupakan dasar pelaksansan karantins
di Indonesis pads waktu itu. Sebelum dikeluarkan SK. Menteri
Pertanisn No. 316/Kpts/Org/5/1987, kerantina kehewsnan dilak
sanakan oleh Dinas peternakan serta bertanggung jewab kepada
Pemerintsh dan Dirjen Peternakan. Setelah SK Menterl Pertani
an tersebut dikelurksn maks karantina kehewsnan {BKK), yang
dikepalai oleh seorang Kepala Balgi Karantina Kehewanan den
bertanggung jawab kepada Dirjen Peternaokan adapun petunjuk
pelaksanasnnya distur didalam SK. Menteri Pertanian Fo. 328/
Kpbs/Up/5/1978. ‘

3
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Tugas dan Fungsi Karantins

Tugas=-tugas karsntina kehewanan adalah melaksanakan
penolakan. masuknys penyakib hewen menular ysng berasal dari
luar negeri atau suatu daerah tertular ke dserah bebas den
pencegahan penyakit hewsn menular serta pengamanan negara-
Negara péngimport. -

Pelaksanaan tugas di lapangan :

1+ Memeriksa lalu_lintas yong detaeng dari lyar negeri.

2. Mengawasi lalu lintes di wilaysh Indonesia {Inter-
Inisuler).
.3- Pelaksanagn ini dilskssngkan sesugsi dengan Pergtur-

an Perundangsn yang berlaku.

wilayah kerja Karantina Kehewanen di Indonesisa

Balai Karantina di.Indonesia terdiri dari 5 wilasyah ker
ja, dalam setiap wilaysh terdiri dari beberspa stasiun, Ber
dasarkan SK. Menteri Pertsnisn RI No. 533/Kpts/5/1979. Wi-
layah kerje karangina kehewanan diatur sebagel berikut :

I. Wilayah I Medan.
Wilayah kerja Balai Karantina ini berkedudukan d4i
Medan (Sumatra Utars) yeng meliputi wilaysh pela
yanan propinsi Aceh, Sumut, Sumbar, Riau, Jambi dan
mempunyai instslasi stasiun karantina kehewanan se

banyak 25 bush.
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Wileyah II di Jakarta.

Balai Kerentina Kehewanan wilsysh II ini meliputi
Propinsi Sumsel, Lampung, Jakertas, Jsbar, Jateng,
Jogja dan Kalbar serta mempunyai instalesi karanti
na sebenyak 26 buah.

Wilayah III 4i Sursbayas.

Balai Karantins Kehewanan wileysh IIL meliputi :
Propinsi Jatim, Kaltim, Kalteng serta mempunyail
instalasi stasiun karentina kehewanan seﬁanyak 23
buah,

Wilayah IV di Denpasar.

Balai Kerantina Kehewaﬁan wilayah IV meliputi :
Propinsi Bali, NTB, NTT serta mempumnyai instalasi
stasiun kerentins kehewsanan sebanyak 35 buah.
Wilaysh V a3 Ujung Pandangs.

Balai Karantine Kehewanan wilayah V meliputi :
Propinsi Sulteng, Sulsel, Sultengg, Maluku, Sulut
dan Irja serta mempunysi instslasi stasiun karasnti

na kehewanan sebanysk 42 buah.

Balgi karantina wilayah III yang berkedudukan di Sura

baya (Jawa Timur) mempunyai 23 instalasi stasiun karantina -

antara lain @

1e

2.

PKL

‘Panjung Perak, Kamal, Nepal, Tanjung Biru, Sangka

pura, Seputi, Branta, Kalianget, Kangean, Ketapang,
Kalbut den Juanda (Jatim).

Palangkarsya, Sampit, Palngkarays Udara (Kalteng ).

LAPORAN : PRAKTEK KERJA ... NUR YAHYA



IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

6

3. Balikpapan, Sidomulyo, Taraksn Laut, Tarakan Uda

ra, Sempingan dan Sgmgrinda.

4. Banjarmesin Laut dan Sysmsudin Noor Udara (Kalsel).

Prosedur Karanting Kehewansn.

Tata cera atsu prosedur pengelusran atau pemasukan ter
nak, bahan sssl hewan dan hasil bahan assl hewen untuk per

dagengan antar pulau maupun untuk eksport atsu import yaitu:

1+ Prosedure pengirimgn ternak

il ;

i I: Pem?;; e —— _._._._._} [

i | |Disnak Tk II [ —.—.— Disnsk Tk T jg--—-{Dirjenmak

f: setempat ? Pengelusran T

5 f Disnsk Tk IT

;: Pemasukan .

v - .

Wl Yool Sy dihegentbadib il ~T. o T Karentina Hewan| ?(
8

Untukt ternsk bibit antar pulsu.
=+=e=+ Untuk ternsk potong antar pulau.

------ Untuk DOC atsu Unggss.

2. Prosedur pengirimen bshen dan hasil bsghan asal hewan

~— Pemilik |¢
]
Disnsk Tk IT ol Disnak TkI _____——ﬁDirjennng
asal assal
. S
"IKarantina HewanJ K
K ]

Untuk eksport, import dan antar pulau.
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"

3, Prosedur pengirimen gnjing, kucing, kers den sebangsanya

C-- Pemilik F-- """ T T T T

! Disnek Tk T

1 -

' Disnagk Tk IT . Diraznpet

:‘ setempat " | Dirkeswen

l -‘v
)

| e e e . ——

- - htKhrantina Hewanl K

' K

H

~w= dgri dserah bebas rabies ke deserah tertular

dari dserah tertulasr ke daersh tertular
4. Prosedur pengiriman satwa lisr yang tidak dilindungi
F“l,i.'_'j Pemilik === m————"7 — T T T 7~ 5
|m_g-_*1ﬁanm | - Esgl— - == -*{ Dirjen PHPD

Kehutansn

- —-—-

[ ey pa— e e I_l-_.._n

4 Karentina Hewan

mxmﬂ

e=s~o Untuk souvenir

Untuk perdagsngan interinsuler
=~-- Untuk perdagangan eksport
BPPA : Balai Perlindungan dan Pelestarian Alam.
BEKSDA - : Balai Konservasi Sumber Daya Alam.
SKKH : Surat Keterangén Kesehsatan Hewan.,

PHPA : Perlindungan Hutsn dan Pelestarian Alam.
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Persyaratan dan Sarana Karantins

Berdasarkan surat keputusan menteri pertanian No 328/
Kpts/Op/1978 Bab II pasal 2 menyatakan bahwa persyaratan
damny sarana karantina adalah sebagail berikut :

1. Wewenenpg: pelsksanaan karantina hewan di stasiun ka-
rantina dilakukan oleh dokter hewan yang ditun juk dan
bertanggung jawab kepade direktur jendral peternskan.

2. Apabila dokter hewan karsntina yang ditunjuk tidak di
tempat atsu berhalangan hadir maka wewenang pelaksana-
an tindak karantina dilakukan oleh dokter hewan peme-
rintah yang terdekat dan yang telah ditunjuk oleh dok-
ter hewan karantina yang berwewenang.

Pelaksanaan administrasi karantina terdapat dalam passl
17 pada surat keputusan menteri pertanian No. 3%28/Kpts/Op/
1978.
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BAB III

HASIL KEG IATAN

Kegiatan Ko-Assistensi karantina hewan ysng berlang-

sung dari tanggal 20 - 25 Nopember 1989 di stasiun karsn-

tina hewan di Tanjung Perask, Kamal-Madura dan Jusnda hasil

nya sebagai berikut :

1. Stasiun Karantina Kehewgnan Tanjung Perak ( 20 - 21 No-

pember 1989 ) :

Pengarahan tentsng tugas, prosedur dan perlakuan tin-
dak karantina oleh petugas setempat.

Membantu penyuntikan vaccinasi SE pada jenis sapi PO
di areal karantina Tandes.

Pengembilan sampel darah pada sapi bibit PO sebanysk
185 ekor di aresl karantina Tandes.

Diskusi masalh kekarantinaan hewan dsngan dokter hewsn

setempat,

Stasiun Karantina Kehewsnan Kamal-Madura ( 22 - 23 No-

pember 1989 ) :

Diskusi tentang masalah tugss, prosedur, dan perlsku-
an tindak karantina oleh dokter hewan setempat.
Membantu pemerikssan kesehatsn sapi dan dokumentssi
sapi potong yang dikelurkan dari pulau Madura dengsn

tujuan Surabaya.
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3. Stasiun Karantina Kehewsnan di Juanda ( 24 - 25 Nopember
1989 )
-~ Pengarahen tentang tugas, prosedur dan perlakuan tin-
dak karentina oleh petugas setempat.,
- Melihet pengiriman maupun penerimaan bahan asal hewan

D.0.C atsu hasil bshan asal hewan ke dan dari luar

Jaws melalui jalur (angkutan) udsra.
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BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil kegiatan yang dilakuksn di Karantina Kehe-
wanan selams Ko-asistensi kemi menyimpulkan sebagai berikut
1. Tugas karantina ysitu melaksenaksn pemberantasan pe-
nyskit, pencegshsn dan penolaksn penyskit hewan dari

dalsm maupun luar negeri.

2. Pelaksenaan tindsk karentine tidek dapat dipisahken
dari peranan instansi-instansi lain.

3. Pelakssnaan tindak karentina di lapsngan memerluksn
kesigapan dan kewgspadaen yeng tinggi baik di pelabuhsn
laut maupun udara.

4. Tindak kargntina dilakukan seprsktis mungkin sesuai de-
ngon situssi ysng ada, tanpa melalaiken perundang-undang
an yang berlaku.

Mengingat begitu pentingnys persnan keranting, kami me-
nyaranken kepada yang berwenang untuk meningkatkan pen jagaan
terhadap'kéluar masuknya hewen, bshan ssal hewasn dan hasil
bshan asal hewsn. Hal ini untuk mencegah meluasnys penyakit
merpular, Késadaran mgsyarakat perlu juga ditingkatkan demi
terciptanya suatu keadaan yang selaras dengan peraturen ysng

telsh ditetapkan.
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KATA PENGANTAR

‘Dengan mengucapkan puji syukur kehadlirst Allah SWT'
atas segale rahmat den hidasyehWya, sehingga leporan ini
daﬁat terselesaikan.

Kegiatan Ko-Assistensi di Teaching Farm ini dilaksa-
nakan pada tanggal 14 Agustus 1989 sampai dengan tanggal
28 Agustus 1989, Banyak manfaat yang dapat kami peroleh dari
kegiatan ini mulai dari peternaksn unggas sampai mamalia dan
dengan berbasgai kasusnys.

Pada kesempatan ini penulis mengucapkan terima kasih
kepads : N _

1. Prof, Dr. Soehsrtojo H. M.Se. selaku Dekan Fakultas

Kedokteran Hewan Universitas Airlangga.

2. Drh, Rochiman S5, M.Sc. selaku Pembantu Dekan I Fa-

kultas Kedokteran Hewan Universites Airlanggsae.

3. Drh Koesnoto, M.S. selalu penanggung jawab Teaching

Farm,
4, Drh, Bambang S. selaku dokter hewan di Teaching Farm
Besreta seluruh karyawannya. |

Kemi menyadari bahwe penulisan laporan ini masih banyak
kelemahan dan kekurangennys maka segsgla kritik dsn saran yeng
bersifat membengun sanget kami harapksn demi kesempurnaan

laporan ini.

Penulis

i
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PENDAHULUAN

Bidang peternaken merupaksn salash satu bidang ysng ba=-
nyag mendapat perhatian dari pemerintah, karens dari bidang
ini diharapkan dapat meningkatkan kebutuhen akan protein he-
wani yang semakin tahun semekin meningkat sesuai.hasil penda~
patanm masysrakat yang semakin meningkat.

Pada umumnya masyarakat kita dalam beternsk masih kurang
baik, mereka memperlakuksn ternaknya dengan asal-asalan, hsl
ini daepat kita maklumi karena pengefahuan mereks masih terba-
taa yang diperoleh secara turun temurun dari para leluhurnys.
Juge karena sarsna yang dapat membentu mereks belum ads se=
hingga perlu adanya plhak yang dapet merubah cara berpikir
mereka yang masih tradisionesl kearsh pols berpikir dan tats
cara beternak yeng benar. Untuk mencapsi keberhasilen di bi-
dsng peternakan ini mgkes diperluksn tenags yang trampil ser-
ta slap pakal juga petugas penyuluh lapangan yang dapat sece
ra langsung ke lapangan guna membantu peternak.

Untuk merubah kebiasasn masysrakat dari cara beternak
yang masih tradisional kecars ysng lebih maju diperlukan
waktu yang lama gerta bukti-bukti yang nyata. Teaching Farm
sebagai taman ternak pendidikan merupskan sarans ysng baik
untuk mendidik dan sekaligus untuk tempat berletih mghasiswa
Fekultas Kedokteran Hewan (FKH) Universitas Airlsngga, agar
nantinys dapat menjsdi seorang dokter hewan ysng siap pakei
dan dapat memecahkan problem yané ada pads masyarakat peter-
nak.

1
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TAMAN TERNAK PENDIDIKAN (TC. FARM)

SEKILAS TENTANG TAMAN TERNAK PENDIDIKAN

Taman ternak pendidiksn (Teaching Farm/TF) Fakultes
Keéokteran Hewan Universitss Airlangga Sursbaya adalah
merupskean satu-sstunys di Indonesis yeng berlokasi di desa
Tan jung Kecamatan Kedamean Ksbupsten Gresik Jaws Timur.
TF ini didiriksn dan diresmikan pads bulsn Maret 1989 atss
kerja ssma antara Fakultas Kedokteran Universitas Airlang-
ga, Ikatsn Orgng Tua Mahasiswa Fakultas Kedokteran Hewsn
'Uhiversitas Airlengga dan para dermawan ysng telah berbaik
hati memberikan sumbangsn beaik moril msupun materiil.

Adspun tujusn dari didirikannye TF ini adalah untuk
memberiken kesempaten kepsds mahasisws Fakultas Kedoktersn
Hewan Universitas Airlengge sebagai calon dokter hewsn gi-
dalam menerapkan teori-teori ysng didspstkan selama kulish
khususnyas dibidesng peternakan dan kesehatan hewan, sehinggs
ngntinys dapest dihasilkan dokter!ihewan yang mampu dibidang
medis mgupun dibidang peternsksn, mengingat banyak masyars-
sk peterfiakt yang itdak mengerti bila seorang dokter hewan
tidak tehu menghu tentatig peternskan yang sebenarnya meru-
pakan bideng insinyur peternsakan. Disamping itu dengan me-
ngerti tentang tata laksana peternakan ysng bailk diharapksn

akan lebih mudeh untuk péngendalian sustu penysaskit.
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PROGRAM PENGELOLAAN

A, Ternak Itik
Jenis itik yeng dipelihare di TF adalsh jenis itik
Modopuro.
Sistem Pemeliharasn
1. Fase Grower

ftiﬁ dipelihers secars intensif dalam kandang battery
bersusun tiga yang'terbuat dari bambu dan kayu. Pékan yang
diberikan berups katul dsn konsentrat dengan pefbandingan
60 gram dsn 20 gram tiap ekor per hari. Setiap hari pembe-
rian pakan sebanyak tiga kali yéitu pagi jam 06.00 ; siang
jam 11.30 dan sore jam 16.00,

Campuran katul dsn konsentrat dimasuktkan kedalam timba
kemudian ditambeh alr secukupnya dan dladuk sampai rgts lglu
dibagikan ke tempat pakan ysng tersedia. Tempat minum juga d4i-
isi air sampai penuh. Pembersihan kesndang dilekukan setisp ha-

ri pada pagl dan sore sebelum pemberian psksn.

2. Fagse Layer

Kandang yang digunakan berbentuk litter dengan alas je-
rami., Pakan berupe katul den konsentrat dengsn perbasndingan
120 gram dan %0 gram tiaﬁ ekor per hari, Setiap hari pakan
diberikan sebanyask tige kall pada pagi, sliang dan sore hari.
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Campuran katul dan konsentrat dimasukksn kedslam timbs
dan ditembeh eir secukupnys lalu di aduk sampai rastas kemu-
dign dibagikah pada tempst paksn yang tersedia. Air minum
did% isikan pada tempat minumnya. Kandeng dibersihkan seti-
ap hari pada pag# dan sore sebelum pemberian pakan.

Semua kandang, tiral dibuke pads psgi hari dan ditutup

pada sore hari, kemudian lampu dinyslakasn,

B. Ternak Ayam
1. Ayam Petelur
Jenis syam ysng dipelihera adalsh Harco, dimang pads
saat ini padas fese grower. Pemeliharasn psda kandang litter
yeng diberi slas sekam. Pakan berupa konsentrat dari Comfeed
yaitu PAR G sebanyak 24 kg per hegri, disertai pemberisn air
minum. Pakan diberikan tiga kali pada pagi, siang dan sore
hari setiap hari.
2. Ayam Pedaging
Jenis ayam yang dipeliharsa adalsh strain Bromo . Fase
starter dan grower dipelihera dalam kandang litter. Pada
DOC diberi tambshan pemanas dengan lsmpu atau brooder. Pakan
diberikan tige kali setisp hari pada pagi, siang dan sore

hari, Air minum diberiksn bersamsan dengen pemberian psken.

Veksinasi dilskuken pada ayam umur tiga hari dengan vaksin
ND strain Pestos atau Sotasec melalui tetes mata dan diuléng

pada umur tigs minggu.
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C. Sapl Perah

Bangsa sapi yang dipelihars adaiah Frisisn Holstein.

" Sapi dipelihara‘aecars intensif delem kandang dengan ukuran
10 x 14 m. %api-sapi tersebut ditempstkan dengan sistem
tagl to teil dengan perit pembusngan kotoran ditengah kan-.
dang.

Hijausn makanan ternesk yang diberikan adalah rumput ga-
jah dimana sebelum diberikan terlebih dahulu dipotong-potong.
Pakan tambahan adaslsh katul dicesmpur dengan konsgentrat dan
ditambah air secukupnys dan diberikan dus kali sehari pagi
dan sore.

Pada pegi hari sapi dimendiksn dsn kandang dibersihkan.
Sebelum dipersh puting susu dibersihksn beru kemudian dipe-
rah dan setelah pemerashen puting dibersihkan lagi. Makanan
tambahan diberikan sebelum pemberiasn rumput gajsh dsn air
minum,

Pengobagtan yeng dilakukan selsma kegiatan adslah pembe-
rian dovenix pada tanggsl 17 Agustus 1989.

D. Sapi Potong dan Kerbau

Sapl potong dan kerbsu dipelihars dalam kandeng sistem
staal. Hijausn makasnan ternak yang diberikan adélah rumput
gajah sebanyak 35 kg per ekor per harl. Mskanen tambahen be-
" rupa katul sebanyak 1aﬁg per ekor per hari dan diberikan

padae wsktu pagi hari saja.
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E, Kambing dan Dombg

Jenis kambing yeng dipelihara adalsh jenis ettawa dan
dombs ekor gemuk. Kambing desn dombas dipelihara secara in-
tensif, dengan kandang berlantai pspsn sistem panggung. Hi-
Jeuan ysng diberikan adalsh rumput gajeh ysng telah dipotong- .
potong sebanysk 10% dari berat badan tiap ekor. Pakan teme. <
bahan berupa katul sebanyak 2,5 kg per hari untuk semua dom-
ba daen 2,5 kg per hari untuk semua kambing. Ketul hanys di-
berikan pagi heri, sedangakasn rumput pads pagi, siang dan
sore hari, )

kasus yang dijumpsi selams keglgten sdalash :

= Tanggal 16 Agustus 1989, seékor ansgk domba mati, setelsh
dilskukan seksi ditemukan cacing pita pade ususnya. Pada
tanggal yang sama dilakukan pengobatan pada induk domba
dengan antheleide dan hematopan.

~ Tanggal 17 Agustus 1989, dilskuksn pengobatan masal pads
domba dan kambing dengan_dovenix dan ivomix.

- Tenggal 26 Agustus 1989, dijumpai seekor domba melshir-
kan 2 ekér anak domba.

- Tanggal 27 Agustus 1989, enak domba yeng baru lshir mati

satu,
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KE3IMPULAN DAN SARAN

Dari hasil kegiatan yang dilakukan di Taman Ternak Pen-

didiken ( TC, Farm ) selama Ko-ssgsistensi kemi menyimpulksn

sebagei berikut :

Dengan adanya ( TC. Farm )} kita sebagai calon dukter
hewan dapat menerapksn teori-teori yang didapatkan
selema kuliah khususnys di bidang peternakan dan keée-
hatan hewan, sehingga dspst dihasilkan dokter hewan

Yang mampu di bildang medis maupun di bidang peternskan.

Mengingat TC. Farm merupakan satu-setunya Taman Ternsk Pen-

didiken yang kita miliki, kami' menyarankan entuk lebih di

Perhatikan mengenei :

1« Untuk ksndang itik sebaiknya jarak bambu pada sasnghar

2e

e

4.

nya tidak terlalu lebar sehinggs itik tidsk dapat ber-
berpindah tempat. Dan delam satu sangker tidak berle-
bihan supaya itik dapat bergerak bebas.

Pada tempat minum, peralon tidak biss datar sehingga
air minum mengumpul ke tengah banyak yang tumpah dan
sebagian itik tidsk mendspat air minum.

Parit di sekitar kandeng sapi persh hendsknya sering
dibersihkan sehingge sliran yang kotor‘dapat langsung

- keluar,

Lantai kandsng sepil potong sangat licim skibatnya sapi

tersebut‘sering terpeleset.

7
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Recording Produksi Itik Petelur lLitter
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Hari Tanggal Jumlgh telur
Selasa 15 Agustus 1989 16
Rabu 16 Agustus 1989 13
Kamis 17 Agustus 1989 6
Jumat 18 Agustus 1989 |
Sabtu 19 Agustus 1989 8
Minggu 20 Agustus 1989 13
Senin 21 Agustus 1989 13
Selasa 22 Agustus 1989 15
Rabu 23 Agustus 1989 17
Kamis 24 Agustus 1989 20
Jumat 25 Agustus 1989 24
Sabtu 26 Agustus 1989 26
Minggu 27 Agustus 1989 26
Senin 28 Agustus 1989 24

PKL
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_ 106
Lampiren 2

Recording Ayam Pedaging

Minggu Jumlsh Kematisn
ke pada hari ke Jumlah ' Jumlah
1 2 3% 4 5 6 7 dalam total
seminggu

I 3 = = e - - 2 2 97

11 - - e e e - - 0 97

III 1 = 1 = = = = 2 95

IV - e w2 e =L 2 93
v 1 = = = = « = 1 92

Keterangan

No. Kandang H A1

Tanggal masuk D,0.C 3 24 Juli 1989
Jumlah D,0.C mula~mula : 99 ekor
Strain D.0.C : Bromo 802
Dari perusahsan : P.T. Ankie

Vaccinasi I : Tanggal 27 Juli 1989 strein veccin Pestos
II : Tanggal 18 Agustus 1989 strain Sotase GPF
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Recording Ayam Pedaging

No. Kandang : A2
18 Juli 1989

Tanggal masuk D.0.C
Jﬁmlah D.0,C mula-muls ¢ 101 ekor
Veccinasi I : Tanggal 21 Juli 1989 strain Pestos

II : Tanggal 11 Agustus 1989 strain Sotasec

Minggu ' Jumlah Kematian

ke pada hari ke Jumlah " Jumlah

1 2 35 4 5 6 17 Sy | total

I (1 - = = 2 - = 2 99.

II |- = 1 = = = - 1 98

ITT | = = = w = = = 0 98

v T | 1 97

v - - = = e - - 0 97

VI 1 . = = = = = = 1 96
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Recording Ayam Pedaging

No. Kandang : AS

Tanggal masuk D.0.C g 26 Juni 1989
) Jumlah D.0.C mula-mula : 101

Strain D.0.C : Bromo 807

Vaccinasi I : Tanggel 28 - 6 - 1989 strain Pestos

[ ninggu . Jumlah Kematian
ke pPada hari ke Jumleh 1 Jumlsh
1 2 % 4 5 6 7 dalam total

‘ seminggu
I 1 1 2 = = = - 4 97
II - e e - e o= o= 0 97
. III “w = & . e - - 0 97
IV “- . = e = o= o= 0 97
v - = s = . - - 0 97
VI - - = = 1 - = | 1 96
VII - = = e - - - 0 96
VIII .- - = = = - - 0 | 96
IX . = = =« = = = - 0 96
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Recording Aysm Pedaging

~ No. Kandang : A4

< Tanggal masuk D.0.C : 10 = 7 - 1989
Jumlah D.0.C mula=-mula : 101 | |
Strain D.0.C : Bromo 802

Vaccinesi I : Tanggal 13 - 7-1989 strain Pestos

IT : Tanggal 6 - 8 - 1989 strain Satosec
Minggu Jumlgh Kematian
pada hari ke Jumlah Jumlgh
1 2 3 4 5 6 7 dalam total
seminggu
I - = = = e 2 = 2 99
II - = = 1 = 1 = 2 97
III -~ - - = e - - 0 ' 97
1v - - -1 - 1 1 3 94
v - = = 1 2 «- = 3 91
VI e 0 91
VII - 1 = = = = = 1 S0
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14

Recording Aysm Pedsaging

No. Kandang : 82

Tanggal masuk D.O.C t 15 -« 8 - 1989
) Jumlah D.0Q.C mula-mula : 402

Strain D.0.C ¢ Bromo 801

Vaccinasi I : Tanggal 18 - 8 - 1980 strain Pestos

Minggu Jumlah Kematian
ke pada hari ke [Jumlah Jumlah
1 2 3 4 5 6 7 dalam total
| seminggu
I |- = = 3 1 - = 4 98
II - 1 - = = = - 1 97
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Recording Ayam Pedaging

. No. Kandang s B%
Tanggal masuk D.0.C : 8 -8 - 1989
Jumlah D.0.C mula-~-mula : 100
Strain D.0.C ¢ Bromo 512
Minggu Jumlah Kematian
ke pada hari ke .| Jumlgh Jumlgh
1 2 '3 4 5 6 7T dalam total
seminggu
I - 1 - - - - - 1 99
II - - 1 - - - - 1 98
ITTI |-~ 1 e - - 1 97
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Recording Ayam Pedaging

By
31 = 7 - 1989

Jumlah D.0.C mula~mula : 101

No. Kandang

Tanggal masuk D.0.C

Strain D.0.C - ¢ Bromo 802
Vacelnasi I : Tanggel 3 - 8 ~ 1989 strain Péstos

Minggu Jumlah Kemgtian
ke pada hari ke Jumlsh Jumlah
1 2 3 4 5 ) 7 | dalam toteal
seminggu
I |- = 1 1 - 1 1 4 97
IT |- = = = = 1 - 1 96
IIT | - 1 - = = = - 1 g5
IV |« = = = = « a 0 95
Ve =« « «a & o o 0 g5
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17
Lampiran 3

Recording Sapi Perah 15 Agustus = 28 Agustus 1989

T;nggal Kode |Makanan ( kg / hr ) Produkai susu (liter)
sapl |Konsen- | Katul |Rumput | Pagi |[Sore }Jumlah
trat
15 - 8 A 2 2 35 1,5 1 2,5
B 4 6 35 4 5 9
C 2 2 35 2 1 3
16 - 8 A 2 2 35 1,5 1 2,5
B 4 6 35 4 5 9
¢ - 2 35 1,5 1 2,5
17 - 8 A - 4 35 2 1 3
B 4 6 35 4 5 9
c - 4 35 2 1 3
18 - 8 A - 4 35 1 1 2
B - 5 35 4 4 |8
C - 4 35 2 1 3
19=-81 a - 4 35 1 1 2
B - 5 35 4 4 8
C - 4 35 2 1 3
20 - 8 A - 4 35 1 1 2
B - 5 35 | 4 4 | 8
¢ - 4 35 1|1 |2
21.- 8 A - 8 35 1 1 g
' B - 10 35 5 4 9
¢ - 4 35 1 1 2
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18

Lan jutan
Tanggal | Kode Nakaﬁan (kg/hr) Produksi susu (liter)}
Sapl |Konsen-| Katul |Rumput| Pagi Sore | Jumlah
trat
22.~ 8 A - 8 35 1 1 2
B - 10 35 5,5 | 4 9,5
¢ - 4 35 1 1 2
23 - 8 A - 8 35 1. 1 2
B |- |10 5 |5 |4 | 9
c - 4 35 1 1 2
24 -8 | A 4 2 35 1,5 | 1 2,5
B 3 7 35 555 5 10,5
C 2 2 35 1 1 2
25 - 8 A 4 2 35 1,5 1 2,5
B 3 7 35 - | 6 5,5.| 11,5
c 2 2 35 1,5 1 2,5
26 - 8 A 4 2 35 1 1 2
B 3 T 33 525 5 10,5
C 2 2 35 145 1 2,5
27 - 8 A 4 3,6 | 35 1 1 2
B 6 4 35 5 4 9
c 2 2 35 1 1 2
28 - 8 A 4 3,6 35 1 - -
B 6 4 35 5 - -
C 2 2 35 1 - -

PKL
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PKL

Lampiran 4
Recording Ternak Potong 15 - 28 Agustus 1989
Tanggal |Nomor |Jenis {enis |Berat Makanan ( kg/hr )
« telinga| ternak] kela-|badan
min | (kg) katul |-rumput
15 =~ 17 05 |sapi POJantan| -~ 1 35
Agugtus 06 |sapi POpetina| - 1 35
kerbau [jantan| _ - 35
‘| kerbau petina| = - 35
e =
18 « 20 05 |sapi POljantan| - 1 35
Agustus 06 |sapi PObetina| - 1 35
kerbau janta‘n - - 35
. _ |kerbau petina| - - 35
21 - 23 05 '|sapi POljanten| = 1 35
Agustus 06 |sapi PObetina| = 1 55
kerbau |[jantan| - - 35
_ | kerbau petina| - - 35
24 - 26 05 gapi PO|janten| o 1 35
Agustus 06 [sapi POjpeting| = 1 35
kerbsu (jantan| - - 35
kerhgu _betina_ - - 35
27 - 28 05 |sapi PO|jantan| 275 1 35
8api PO betinal 260 1 35
kerbam |jantan| 295 - 35
kerbgu ‘betipa 300 - 35
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Lampiren §

Recording Pengukuran Berat Badan Domba
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No: Dompa Berat badan | Berat badan

( nomor telinga ) minggu I minggu II
1 12 32,5 33
2 355 29 29
3 05 35 35
4 04 30 30
5 60 ( induk ) 29 29
6 03 40 40
7 | o2 41 41
8 138 42 43
9 382 32,5 35
10 01 { induk ) 32 31
11 60 3 3
12 01 - 9
1% Telinga robek dua 32 32
14 Telinga robek 1 lebar 21,5 22
15 Telings coklat 35 35
16 05 bertanduk 29 31
17 Telinga robek 27 27

Penghitungan I Tanggal
II Tanggel

PKL

15 Agustus 1989
28 Agustus 1989

LAPORAN : PRAKTEK KERJA ...

NUR YAHYA




Lampiran 6
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Recording Pengukuran Berat Badan Kambing
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No.

Kambing Berat badan |[Berat badan
minggu I minggu II
( kg ) (kg )
1 Etawa hitam putih 10 10
2 371 34,5 35
3 Etawa coklat hitam putih 30 30
4 14T 24 25
5 Etawa coklat hitam 10 10
6 259 25 2555
T Lokal hitam putih 15,5 16
8 Etawa hitam 14 11
9 Lokal putih coklat 12 12
10 Lokal coklat 10,5 1145
11 Etawa coklat 30 50
12 Etawa 4945 41 41
13 Lokal hitam 14,5 15
14 Etawa hitam putih 11 11
15 Etawa coklat putih 12,5 12,5
Penghitungan I Tanggal 15 Agustus 1989
IT Tanggal 28 Agustus 1989
LAPORAN : PRAKTEK KERJA ... NUR YAHYA

PKL
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